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Taman Satwa Primata D1 Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara
Abstrak

Indonesia dikaruniai dengan salah satu hutan tropis yang paling luas dan paling kaya keanekaragaman hayatinya di dunia.
Puluhan juta orang Indonesia bergantung pada hutan untuk mendapatkan penghidupan, mengumpulkan berbagai jenis hasil
hutan untuk memenuhi kebutuhan mereka.Hutan tropis di Indonesia adalah salah satu habitat terbesar bagi flora dan fauna yang
ada di dunia. Dalam hal in1 Indonesia menempati urutan ke tiga setelah Brasil dan republic Demokrasi Kongo. Salah satu hutan
terluas yang ada di Indonesia terdapat pada pulau Kalimantan.

Namun seiring berjalannya waktu pulau kalimantan mengalami deforestasi yang sangat cepat sehingga mengakibatkan
satwa yang tinggal di dalamnya kehilangan tempat hidup'dan‘susah mencari makanan. Salah satu satwa yang sangat peka
terhadap deforestasi adalah Satwa Primata. Untuk tebang pilih sekitar 3.3% saja dapat menyebabkan pengaruh yang serius
terhadap Satwa Primata seperti penurunan biomasa primata secara drastis; kematian langsung, penurunan tingkat kelahiran,
tingginya tigkat malnutrisi, penelantaran dan kematian bay1 satwa primata. Selain tingginya deforestasi di kalimantan ,terdapat
perdagangan gelap satwa primata dan pemburuan liar yang ditemukan di kalimantan. mengingat masyarakat masih sangat
bergantung pada alam untuk keberlangsungan hidup.

Salah satu pulau di Kalimantan yang termasuk dalam tingkat deforestasi yang tinggi adalah Provinsi Kalimantan Utara.
kalimanan Utara adalah sebuah provinsi baru yang seécara resmi di bentuk pada tanggal 16 November 2012 dan pada UU
Nomor 20 Tahun 2012. Kalimantan utara merupakan da€rah pemekaran dari provinsi Kalimantan Timur. Secara administrasi,
Kabupaten Malinau merupakan salah satu daerah hasil pemekaran wilayah Kabupaten Bulungan berdasarkan UU Nomor 47
tahun 1999.

Di Kabupaten Malinau untuk satwa primata terkhusus Orangutan dan bekantan sudah sangat jarang di temukan lagi.
Menurut kepala WWF masalah deforestasi ‘dan pemburuan liar —yang terus terjadi membuat keberadaan Orangutan dan
Bekantan di Kabupaten Malinau hampir tidak pernahlagidi jumpai di Kabupaten Malinau.

Dar1 permasalahan tersebut maka Taman Satwa Primata D1 Kabupaten Malinau, kalimantan Utara adalah solusi yang tepat
untuk aksi penyelamatan Satwa Primata, tidak hanya sebagai tempat tinggal sementara tapi juga sebagai tempat rehabilitas bagi
satwa primata yang terluka akibat adanya kebakaran hutan dan perawatan bagi bayi satwa primata yang kehilangan induknya.
Perancangan in1 menggunakan pendekatan Biophilic yang mana desain ini1 tetap mempertahankan keaslian hutan tanpa
merusak apapun yang ada di dalam hutan.

Dengan adanya desain 1ni tidak hanya sebagai bentuk promosi tetapi juga sebagai edukasi terhadap masyarakat bahwa
hutan dan satwa primata perlu untuk di lindungi dan di lestarikan bersama-sama.

Kata Kunci : Taman Satwa Primata, Konservasi, Kalimantan Utara Vi



Primate Animal Park in Malinau District, North Kalimantan
Abstract

Indonesia 1s endowed with one of the most extensive and richest tropical variations of tropical forest in the world. Tens
of millions of Indonesians rely on the forest to get livelihoods , collecting various types of forest products to meet their
needs. Tropical forests in Indonesia are one of the largest habitats for flora and fauna in the world. In this case Indonesia
ranks third after Brazil and the republic of the Congo Democracy. One of the largest forests in Indonesia 1s found on the
island of Borneo.

But over the time of the 1sland of Kalimantan experienced very rapid deforestation resulting in animals losing their
“home” and having real trouble finding food. One animal that 1s very sensitive to deforestation 1s Primate Animals. Even
selecting cutting trees around 3.3% can cause serious effects on Primate animals such as drastic reduction in primate
biomass, direct death, decreased birth rates, high rates of malnutrition, neglect and infant mortality of primate animals. In
addition to the high deforestation in Kalimantan, there ‘are 1illegal trade in primates and illegal hunting found in
Kalimantan. Considering that people are still very dependent onnature to survive.

One of the islands 1in Kalimantan which 1s imncluded in the high deforestation rate is the Province of North Kalimantan.
North Kalimantan 1s a new province which was formally established on November 16, 2012. North Kalimantan 1s a
division of East Kalimantan province. Administratively, Malinau Regency 1s one of the regions resulting from the division
of the Bulungan Regency based on Law Number470f 1999.

In Malinau District, primates have rarely been found-especially orangutans and proboscis monkeys(bekantan).
According to the head of WWF, the on going problems of deforestation and illegal hunting make the presence of
Orangutans and Bekantan were almost never seen i Maliau District.

From these problems, the Primate Animal Park in Malinau ‘District, North Kalimantan is the right solution for the
action of saving Primate Animals,not only as temporary shelter with the Primate Animal Park but also as a place of
rehabilitation for injured primate animals due to forest fires and treatments for babies of primate animals who lose their
mothers. This design uses a Biophilic approach where this design keeps the authenticity of the forest without damaging
anything in the forest.

This design 1s not only a form of promotion but also as an education to the community that primate forests and animals
need to be protected and preserved together.

Keywords : Primate Animal Park, Conservation, North Borneo Vii
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BAB I

PENDAHULUAN

ARTI JUDUL
Taman Satwa Primata Di Malinau, Kalimantan Utara
Satwa Primata adalah hewan mamalia yang tingal di daerah hutan hujan tropis yaitu monyet (ekor panjang dan ekor pendek),
kera (besar dan kecil). Primata adalah anggota ordo biologi Primata, grup ini terdiri dari seluruh lemur, monyet, kera, orangutan,
dan sebagainya. Dalam Tugas Akhir ini penulis lebih menspesifikasi hewan yang akan fingal di Taman Satwa Primata yaitu
Bekantan dan Orangutan, dimana dari kedua hewan ini sudah termasuk dalom katagori hewan lindung
dan keberadaannya terancam punah.
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TAMAN SATWA PRIMATA DI MALINAU

61140062 |

LATAR BELAKANG
_____INDONESIA-KALIMANTAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan terluas setelah negara Brazil dan Republik Demokrasi
Kongo. salah satu hutan terluas yang ada di indonesia adalah pulau kalimantan dan yang merupakan
paru-paru dunia karena luas hutan yang di miliki

PENYEBAB

6vReon

penyebab dari tingginya deforestasi adalah adanyadkebakarn hutan, penebangan liar,
pembukaan lahan perladangan dan perkebunan, pembukaan jalan, perkembangan
infrastruktur dan bertambahnya populasi manusia

AKIBAT

OS02CO0O

Tahun 2080 diperkrakan jumlah mamalia terancam punah dua kali lipat, populasi satwa dipastikan akan
terus menurun setidaknya 15 karnivora, 8 jenis primata dan 21 spesies kelelawar akan terancam punah tahun
2080.

(Current Biology)

28/04/2015

Hutan Sumatera dan Kalimantan termasuk dalaom 11 wilayah di dunia yang berkontribusi
terhadap lebih dari 80% deforestasi (penggundulan) secara global hingga tahun 2030. Hutan
Kalimantan diyakini akan menyusut sebanyak 1/3 dari luasan hutan yang di miliki pada
tahun 2020, jika laju Deforestasi tidak di hentikan

PULAU KALIMANTAN DALAM KURUN WAKTU 60 TAHUN SUDAH
KEHILANGANIHAMPIR SEBAGIAN DARI TUTUPAN HUTAN YANG DI MILIKI

1980 |Ili:r

_ A 1'.'i

2000 <%

Di Malaysia, Jhon (1983) laju penebangan kayu sebesar 3.3%,
tebang pilih saja menyebabkan pengaruh yang serius
terhadap primate yang hidup di hutan tersebut seperti

2080

30 o 490/ penurunan biomassa primate secara drastic, kematian
o langsung, penurunan tingkat kelahiran, tingginya tingkat
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TAMAN SATWA PRIMATA DI MALINAU

TINJAUAN LOKASI 61140062 |
PROFIL MALINAU
____________________ Kab.Nunukan
______________ Kota Tarakan
Kab.Malina " @ kab
Kab.Bulungan
KALIMANTAN- KALIMANTAN UTARA- KABUPATEN MALINAU- KECAMATAN MALINAU

KALIMANTAN UTARA KABUPATEN MALINAU KECAMATAN MALINAU BARAT

ww.google.com Sumber:www.google.com

PEMBURUAN TIDAK LANGSUNG

@ Qe% (s 4o. @ . ) > DI JUAL
: 54% : =
o =

P Ll

40.166 jiwa 34.303 jiwa ELIHARA
. MENGAMBIL HASIL PETANI MEMBURUHY/
Total 74.469 Jiwa KEBUN PETANI MEMASANG
PERANGKAP UNTUK S
Sebagian besar kRegiatan masyarakat di Kab. Malinau DIBUNUH

melakukan aktivitas di hutan voitu membuka lahan untuk
perkebunan kopi, sawah, kRebun raret, kebun sawit selain itu PEMBURUAN LANGSUNG
o masyarakat juga sering melakukan perburuan di hutan,

Sumber:www.google.com

Sumber:www.google.com

adapun beberapa hewan primata yang kerap di temui mereka
tetap akan menagkap hewan tersebut jika primata dewasa
akan di tembak mati, jika primata kecil akan di ambil sebagai
hewan peliharaan

PETANI MEMBURUH/  ADANYA PASAR ORGAN TUBUH DI
MEMASANG GELAP YANG AMBIL SEBAGAI
PERANGKAP UNTUK MENJUAL HEWAN = AKSESORIS ADAT
SATWA PRIMATA UNTUK LOKAL
KEPERLUAM KHUSUS
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PENDAPAT MASYARAKAT MALINAU 61140062|

Bpk. Dede Hendra Setyawan
2018

Pihak WWF di Kab.Malinau,
mengatakan bahwa memang
untuk satwa primata sudah sangat
jarang di temukan di hutan di
kRalimantan khususnya di Kab.

PERLU ADANYA PENANGANAN PERLU ADANYA REHABILITAS BAGI ) S

aym:g&%;%:&ltﬁ KHUSUS BAGI SATWA PRIMATA SATWA PRIMATA,(TEMPAT ® o Malinau, karena satwa ini
YANG MEMBUTUHKAN PERAWATAN/EVAKUASISEMENTARA) merupakan buruan masyarakan

DILINDUNGI PERTOLONGAN WWF dan sebagai perdagangan liar

Sumber : Kuesioner 2018
Sumber : staf WWF di Malinau 2018

Tertembak oleh Pemburu, manjadi korban Kebakaran®Hutan, dan Penyitaan Satwa

Meelihara dan menggunakan produk dari bagian tubuh satwa liar dilindungi adalah

KE N Ap A pRI M AT A? tindak pelangaran undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya

alam hayati dan ekosistemnya

Primata adalah donasi terbesar danterbaik dalaom aksi menyuburkan ’
F
SATWA PRIMATA DI LINDUNGI TAPI TIDAK TERLINDUNGI

ekosistem di hutan dengan melakukanpenyebaran bibit-bibit baru di
hutan dan mengakibatkan tunas-tunas baru bertumbuh

< e ' ,‘é:-}g,;. * k_&\";-\ . . . f ':‘“"‘":\"-
3 & ) X . b ‘f\ ¥\ .~ DILINDUNGI UU INDONESIA, IUCN (2002) DAN APPENDIX | DAN Il YANG TIDAK BOLEH
S A

iy )j_wABNING_!__ ‘T-'i.h WARN:LNG! DI PERDAGANGKAN (CITES),WWEF-INDONESIA,BOS FOUNDATION
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— PERMASALAHAN ARSITEKTUR —
® Merancang di tengah hutan

® Jauh dari tempat tinggal penduduk

® Semaksimal mungkin tidak merusak hutan

TUR KONTEKSTUAL @ —

ain menyesuaikan alam sekitar

laterial Lokal -Kayu, Bambu dan Rotan

aterial non lokal - beton, baja dli

Metode perancangan menyesuaikan
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Taman Satwa Primata Di Malinau
Kalimantan Utara (Ruma’ Fung Demual)
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Hutan Sumatera dan Kalimantan termasuk dalam 11 wilayah di dunia yang berkontribusi terhadap 28/04/20] 5

2000 lebih dari 80% deforestasi (penggundulan) secara global hingga tahun 2030. Hutan Kalimantan
diyakini akan menyusut sebanyak 1/3 dari luasan hutan yang di miliki pada tahun 2020, jika laju o
Deforestasi tidak di hentikan (X )
PULAU KALIMANTAN DALAM KURUN WAKTU 60 TAHUN SUDAH KEHILANGAN =
HAMPIR SEBAGIAN DARI TUTUPAN HUTAN YANG DI MILIKI © o
WWF

% 2080 AN

Di Malaysia, Jhon (1983) laju penebangan kayu sebesar 3.3%, tebang pilih saja menyebabkan
pengaruh yang serius terhadap primate yang hidup di hutan tersebut seperti penurunan biomassa

primate secara drastic, kematian langsung, penurunan tingkat kelahiran, tingginya tingkat malnutrisi,

penelantaran dan kematian bayi primata
' .
, % o>
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Sumber : Hutan Pasca Pemanen
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PERMASALAHAN ARSITEKTUR
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FOUNDATION

TAMAN SATWA PRIMATA DI MALINAU
(RUMA’ FUNG DEMUAL)

Merancang di tengah hutan

Jauh dari tempat tinggal penduduk

)
), KENAPA PRIMATA2

Primata adalah donasi terbesar dan terbaik dalam aksi menyuburkan ekosistem di hutan dengan melakukan
penyebaran bibit-bibit baru di hutan dan mengakibatkan tunas-tunas baru bertumbuh

l Semaksimal mungkin tidak merusak hutan
REHABILITAS| — ARSITEKTUR BIOPHILIA @—
TEMPAT TINGGAL SEMENTARA ® I|de desain menyesuaikan alam sekitar
PENELITIAN Material Lokal -Kayu, Bambu dan Rotan

beton, baja dll

o
@® Material non lokal -
o

Metode perancangan menyesuaikan
tradisi masyarakat lokal dan melihat

WISATA

keadaan dan situasi alam

/». UU PERLINDUNGAN

WISATA EDUKASI

Perencanaan dapat menyatu
dengan alam

WISATA ALAM [ WISATA KULINER

Meelihara dan menggunakan produk dari bagian tubuh satwa liar dilindungi adalah tindak pelangaran undang-undang No. 5 tahun
1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya

Status Perlindungan

Di lindungi UU Indinesia, IUCN (2002) dan APPENDIXI dan Il yang tidak boleh di perdagangkan (CITES) WWF-Indonesia, BOS
Foundation

Tdak banyak menimbulkan limbah akibat
pembangunan

il
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TINJAUAN LOKASI

Kab.Nunukan

J 4 _Perkebunan_
Sawah M{:ﬁ}

Perkebunan
Perkebunan ‘

KALIMANTAN UTARA-
KABUPATEN MALINAU

4

KABUPATEN MALINAU- i
KECAMATAN MALINAU Lokasi Site
BARAT 7

SUHU SUNGAI JENIS TANAH TOPOGRAFI
e Q@
S Y 2 AN
i N Hutan Tropis dengan Tiga sungai utama Tanah podsolik merah 84% wilayah yang
,/ \\‘ suhu rata-rata yang mengalir di .kvuning atau sering diklasifikasikan sebagai
\ 276 C kab.Malinau, yang disingkat PMK adalah pegunungan dengan
\ ! oL, . ! tanah yang terbentuk ketinggian berkisaran
Q ¥/ KECAMATAN MALINAU lir dari B t 4 !
\ / meéngalir dari barar - karena curah hujan yang 100m -200m di
\ L BARAT-KM 8 . -
Timur tinggi permukaan laut
Sumber:www.google.com
RADIUS 1000 M POHON

TINGGI

90%

"
DATARAN >
TANAH + ®

= \
=90
Tinggi rata-rata pohon 6-10 m
Diameter rata-rata ranting pohon 5-8 m
Diameter rata-rata batang pohon besar 3-5m
Diameter rata-rata batang kecil 0.5-1 m
%’ Jarak tumbuh antar pohon besar 6-10m
m/ 5-8m
6-10m KETINGGIAN BUKIT RATA-RATA 7-
8M
BUKIT TERTINGGI 10 M
0.5-8m BUKIT TERENDAH 5M
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SKYWALK
PANDANGAN MANUSIA
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dapat konig
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KONSEP SKYWALK

Perancangan Skywalk di desain berdasarkan keamanan dan kenyamanan satwa dan pengunjung untuk
berwisata, agar pengunjung dan satwa primata dapat menghindari konak lagsung.

] 1.00/Pohon Besar

8.80 |Skywalk >
_8.00 |Pohon kecil

1.50 |[Kera Besar
0.00

Pola Skywalk

“ skywalk mengikuti pola dari pepohonan dan kontur pada kawasan
{ sehingga pada skywalk memiliki tinggi yang berbeda beda, selain dapat

e — .. mmmmwe® melihat primata dari atas ketinggian pengunjung juga dapat menikmati
AN  alam di sekitarnya dan secara tidak langsung pengunjung dapat
. Trewns T " menikmati pesona alam yang di miliki kabupaten malinau.
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_ ORANGUTAN ] BEKANTAN MATERIAL

KANDANG
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BETON KAYU JATI KACA TEMPERED

Sifat yang sering beraktivitas di permukaan tanah dan di
atas pohon

BETON
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NVAAAAAAAAAAA]

BETON 20V3
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DETAILA
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VIEW-PERSPEKTIF MANUSIA
POINT OF VIEW

Menara pandang di rancang untuk meningkatkan rasa cinta terhadap alam dan hutan yang dapat
menciptakan rasa keinginan bahwa hutan perlu untuk di lestarikan secara tidak langsung
perencanaan ini mengedukasikan bahwa masyarakat dan alam tidak dapat di pisahkan selain itu
juga Menara pandang ini merupakan salah satu destinasi wisata alam

__j_E,{

SOVENIR

Perancangan bangunan sovenir memiliki tujuh ruko dalam satu bangunan dan membentuk rumah
panjang. secara keseluruhan bangunan tetap menganut ide rumah kalimantan tetapi sedikit di
modernisasi kan dengan penambahan material kaca agar pengunjung dapat melihat produk-produk
yang di tawarkan. Toko sovenir ini di rancang agar masyarakat lokal juga dapat ikut campur dalam
mengembangkan taman satwa primata selain itu dengan adanya toko sovenir ini masyarakat lokal
dapat meningkatkan kerajinan lokal dan meningkatkan ekonomi masyarakat sendiri.

PUSAT PENELITIAN DAN PERWAATAN SATWA PRIMATA PROSES PERAWATAN

Setiap satwa primata yang membutuhkan pertolongan seperti terluka akibat terjadinya kebakaran
hutan menjadi korban tembakan oleh pemburu dll dapat di alihkan ke kawasan ini. selain‘di fungsikan ‘
sebagai perawatan sementara perancangan ini juga sebagai tempat penelitian khusus satwa primata
sebelum di kembalikan lagi ke hutan
HASIL SITAAN DARI KORBAN BURUAN KORBAN KEBAKARAN PENANGANAN MEDIS PERAWATAN SEMENTARA DI KEMBALIKAN KE HABITAT

MASYARAKAT HUTAN SECARA LANGSUNG
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JENIS POHON

ULIN SENGON  MERANTI

Beberapa jenis pohon yang ada di kawasan site dan merupakan pohon tidak boleh di
tebang

MATERIAL

e RANTING /
BETON KAYU BATANG POHON

Pada kawasan material beton di pergunakan di bagian bibir kolam buatan dan area
menara pandang, sedangkan untuk sirkulasi manusia menggunkan kayu sebagai lantai
sirkulasi.

PERMUKAAN KAWASAN

DAUN GUGUR

Pada dasarnya permkaan tanah pada kawasan ini di tumbuhi oleh rumput liar tetapi akibat
banyaknya pepohonan yang berada di sekitar mengakibatkan rumput pada kawasan tidak
tumbuh secara liar karena tertutupi oleh dedaunan yang gugur akibatnya pertumbuhan rumput
juga tidak terjadi

SALURAN AIR PADA KOLAM
MASUK KELUAR

‘bengeluaran
air
i p adangan

parit/ Pipa asupan air

saluran irigasi air kolam s lmEm

Kemalir

T
air kolam

Pengeluaran sirkulasi air dan Pengeluaran sirkulasiair dan
pembuangan pemanenan terpisah pembuangan pemanenan menyatu

Saluran masuk bisa dibuat dengan selongsong Teknik pertama secara terpisah. Pipa pengeluaran air
bambu atau pipa PVC. Pipa diletakkan memotong  sirkulasi dibuat di permukaan kolam dan pipa pengeluaran
dan menembus tanggul. Ketinggian pipa sejajar air pemanenan dibuat di dasar kolam. Pipa yang dibuat di
atau lebih tinggi dari permukaan air kolam yang permukaan, dipasang melintang pada tanggul. Bagian
dikehendaki. yang menghadap kolam lebih rendah dari pada bagian
Pipa dipasang mendatar, pada bagian pangkal yang ada di lvar kolam. Pipa pengeluaran untuk
yang mengarah ke luar kolam dipasangi jaring pemanenan dibuat di dasar kolam yang paling rendah.
agar tidak ada binatang apapun yang bisa keluar  Biasanya dibuat pada saluran kemalir. Pada ujung pipa
masuk kolam. Berikut gambarnya. yang ada di dalam kolam dipasangi katup yang bisa
dibuka-tutup.

PROSES FILTER

tandon air

e tertsator
O

iron manganesr
filter

air bersih
chlorie

pompa tanki reaktor sand filter carbon filter

sumber mata air

TR R TR

SUASANA TAMAN

i ATy
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